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Lampiran 1 

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji 

 

Rumus pengulangan yang digunakan yaitu: 

 

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

Keterangan: 

t = banyaknya pengulangan sampel 

n = jumlah perlakuan sampel 

diketahui : n = 5 (Konsentrasi ekstrak daun katuk Sauropus androgynus 

15%, 

 

30%, 45%, 60%, 75%) 

 

Ditanya : n…? 

Jawab : 

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(t – 1) (5 – 1) ≥ 15 

(t – 1) 4 ≥ 15 

4t ≥ 15 + 4 

t ≥ 19/4 

t ≥ 4,75 = 5 

Jadi, pengulangan dilakukan sebanyak 5 kali. 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Pengenceran Larutan Uji 

A. Pembuatan larutan uji konsentrasi 75% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 75% 

Vı x 100 = 375 ml 

Vı = 3,75 ml 

Dipipet 3,75ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 1,25ml. 

B. Pembuatan larutan uji konsentrasi 60% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 60% 

Vı x 100 = 300ml 

Vı = 3 ml 

Dipipet 3 ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 2 ml. 

C. Pembuatan larutan uji konsentrasi 45% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 45% 

Vı x 100 = 225 ml 

Vı = 2,25 ml 

Dipipet 2,25 ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 

2,75ml. 

D. Pembuatan larutan uji konsentrasi 30% dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 30% 



Vı x 100 = 150 ml 

Vı = 1,5 ml 

Dipipet 3,75ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 3,5ml. 

E. Pembuatan larutan uji konsentrasi 15 % dari larutan uji konsentrasi 100% 

Vı x % 1 = V₂ x % 2 

Vı x 100% = 5 ml x 15% 

Vı x 100 = 75ml 

Vı = 0,75 

Dipipet 0,75ml larutan uji dan ditambahkan aquades steril sebanyak 

4,25ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

TANAMAN DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus L. Merr) 

Lokasi pengambilan Perkebunan di daerah Lampung Selatan, Provinsi Lampung 

 

 

 
Gambar 1 

Tanaman Daun Katuk 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KATUK  

(Sauropus Androgynus L. Merr) 

A. Pembuatan simplisia daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) 

Gambar 2 Daun Katuk  

. 

Gambar 3 Pemetikan daun 

katuk 

Gambar 4 Pencucian daun 

katuk  

Gambar 5 Penirisan daun 

katuk  

Gambar 6 Penjemuran daun 

katuk         

Gambar 7 Penghalusan daun 

katuk  

 

 

 

 

 

 



B. Pembuatan ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) 

 Gambar 8 Maserasi daun katuk Gambar 9  Evaporasi daun katuk 

Gambar 10  

Hasil ekstraksi daun katuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5  

PEMBUATAN MEDIA SAUBUROTH DEXTROSE AGAR (SDA) dam 

IDENTIFIKASI  MAKROSKOPIS DAN MIKROSKOPIS ASPERGILLUS 

FLAVUS 

Gambar 15 Penimbangan 

media SDA  

Gambar 16 Penuangan media 

SDA  

  Gambar 17 Media SDA  

 

Gambar 18 Pengenceran ekstrak 

daun katuk 

Gambar 19 Ekstrak daun katuk 

konsentrasi 15%, 30%, 45%, 60%, 75% 

 

 

 



Gambar 11 Pengecatan LPCB 

terhadap jamur  Aspergillus flavus  

Gambar 12 Pengamatan mikroskopis 

terhadap jamur  Aspergillus flavus  

Gambar 13 Pengecatan LPCB 

terhadap jamur  Aspergillus flavus 

perbesaran 100x 

Gambar 14 Pemeriksaan makroskopis 

jamur Aspergillus flavus pada media 

SDA 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konidiofor 

Koloni 

berwarna 

hijau 

Spora  tidak 

berwarna 



Lampiran 6 

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KATUK (SAUROPUS 

ANDROGYNUS L. MERR) TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR 

ASPERGILLUS FLAVUS 

Gambar 20 Membandingkan 

kekeruhan suspensi jamur dan Mc 

farland 0,5 

Gambar 21 Perendaman disk pada 

ekstrak daun katuk 

 

 

Gambar 22 Pemulasan suspense 

jamur Aspergillus flavus dengan lidi 

kapas steril pada media SDA 

Gambar 23 Penempelan disk pada 

masing-masing cawan petri 

 

 



Gambar 24 Pengukuran diameter 

zona hambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

HASIL UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KATUK  

(SAUROPUS ANDROGYNUS L. MERR) 

 

Kontrol Positif 

 (Ketokonazol) 

Kontrol Negatif 

 (Aquades steril) 

 

Pengulangan 1 

Konsentrasi 15%, 30%, 

45 

Konsentrasi 60% Konsentrasi 75% 

 

Pengulangan 2 

Konsentrasi 15%, 30%, 45 Konsentrasi 60% Konsentrasi 75% 

 



Pengulangan 3 

Konsentrasi 15%, 30%, 45  Konsentrasi 60% Konsentrasi 75% 

Pengulangan 4 

Konsentrasi 15%, 30%, 45 Konsentrasi 60% Konsentrasi 75% 

Pengulangan 5 

Konsentrasi 15%, 30%, 45 

 

Konsentrasi 60% 

 

Konsentrasi 75% 

 

                                                                                Mengetahui, 

       Pembimbing Utama 

 

 

                                                                                Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes 



Lampiran 8 

 

 



Lampiran 9 

 

 



Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

 

 

 



 

 

 



 

Lampiran 14 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 15 

 

 



Lampiran 16 

PENGOLAHAN DATA 

Konsentrasi 

Case Processing Summary 

 

Konsentrasi 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Zona Hambat 15% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

30% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

45% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

60% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

75% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

Kontrol 

positif 

5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

Kontrol 

negatif 

5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

 

 

Descriptives 
 Konsentrasi Statistic Std. Error 

Zona Hambat 15% Mean .0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mean .0000  

Median .0000  

Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

30% Mean .0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mean .0000  

Median .0000  



Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

45% Mean .0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mean .0000  

Median .0000  

Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

60% Mean .0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mean .0000  

Median .0000  

Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

75% Mean 7.7800 .64915 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 5.9777  

Upper Bound 9.5823  

5% Trimmed Mean 7.6944  

Median 7.5000  



Variance 2.107  

Std. Deviation 1.45155  

Minimum 6.80  

Maximum 10.30  

Range 3.50  

Interquartile Range 2.10  

Skewness 1.918 .913 

Kurtosis 3.878 2.000 

Kontrol positif Mean 32.0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 32.0000  

Upper Bound 32.0000  

5% Trimmed Mean 32.0000  

Median 32.0000  

Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum 32.00  

Maximum 32.00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

Kontrol 

negatif 

Mean .0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mean .0000  

Median .0000  

Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

 

 

 

 
 

 

 



Tests of Normality 
 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zona Hambat 15% . 5 . . 5 . 

30% . 5 . . 5 . 

45% . 5 . . 5 . 

60% . 5 . . 5 . 

75% .376 5 .020 .739 5 .023 

Kontrol positif . 5 . . 5 . 

Kontrol 

negatif 

. 5 . . 5 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Zona Hambat Based on Mean 6.070 6 28 .000 

Based on Median 2.667 6 28 .036 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.667 6 4.000 .181 

Based on trimmed mean 4.707 6 28 .002 

 

 

 

ANOVA 

Zona Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4292.322 6 715.387 2376.701 .000 

Within Groups 8.428 28 .301   

Total 4300.750 34    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank 

Zona Hambat 15% 5 13.00 

30% 5 13.00 

45% 5 13.00 

60% 5 13.00 

75% 5 28.00 

Kontrol positif 5 33.00 

Kontrol negatif 5 13.00 

Total 35  

 

Test Statisticsa,b 

 Zona Hambat 

Kruskal-Wallis H 33.865 

df 6 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Zona Hambat 75% 5 3.00 15.00 

Kontrol positif 5 8.00 40.00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 Zona Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.805 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 19 

 

 

 



 

 

 


